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Abstrak

Rio Widias Pradana Optimalisasi Kelincahan Siswa Sekolah Dasar Dengan Permainan Tradisional
Gobak Sodor di SD Islam Ar Rohmah Tulungagung. Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri,
2024.
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Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui hasil optimalisasi kelincahan anak sekolah dasar
dengan permainan tradisional gobak sodor di SD Islam Ar Rohmah Tulungagung. Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6 SD Islam Ar Rohmah Tulungagung dengan
teknik pengambilan sampel yaitu random sampling yang mana setiap siswa memiliki peluang yang sama.
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian berjumalah 30 Siswa.lnstrumen yang digunakan adalah Tes
kelincahan Square Box Jump TKSI Kemendikbud, Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan
yaitu permainan tradisional gobak sodor dapat mengoptimalkan kelincahan siswa SD Islam Ar Rohmah
Tulungagung. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan atau gerakan pada saat permainan lebih banyak
menggunakan gerakan dasar yaitu berlari sehingga secara langsung juga meningkatkan kemanpuan
motorik anak yang memicu berkembangnya komponen fisik khusunya kelincahan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi dalam peradaban yang dapat digunakan anak-anak sebagai
bekal selama hidup mereka. Pendidikan harus mampu menghasilkan siswa yang berkualitas,
menguasai pengetahuan, dan memiliki keyakinan yang kuat, baik di masa lalu maupun sekarang,
terutama di era globalisasi saat ini. Tujuan utama pendidikan adalah menyediakan siswa yang
cerdas, mandiri, dan bermoral untuk menghadapi masa depan. Indonesia sangat membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam hal pendidikan agar program pembangunan dapat
dilaksanakan dengan baik. Pendidikan modern harus dapat mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam pengembangan setiap aspek tumbuh kembang anak. Dalam proses
pembelajaran, penting untuk melihat anak sebagai objek belajar dan mendorong mereka untuk
memaksimalkan bakat dan potensi mereka. Semua anak itu unik dan memiliki kebutuhan yang
berbeda sesuai dengan tahap perkembangan dan pertumbuhan mereka. Pada usia sekolah, kerja
sama sosial dan perkembangan moral dini sangat penting dan relevan untuk fase kehidupan
berikutnya.

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) adalah mata pelajaran yang wajib
di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah atas
(SMA). Proses pendidikan ini menggunakan gerak sebagai cara untuk mencapai tujuan
akademik. Sekolah mana pun harus mengajarkan pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran

utama yang harus diikuti oleh semua siswa, khususnya siswa Sekolah Dasar. Keberhasilan anak-



anak dalam belajar keterampilan gerak ditentukan oleh banyak faktor, tetapi pendidikan jasmani
berbeda dari mata pelajaran lain karena menggunakan gerak fisik sebagai alat dan media untuk
mengajar. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah
satu mata pelajaran yang ada di SD yang harus mendapatkan perhatian yang cukup serius karena
di dalam materi Penjasorkes tersebut terdapat nilai-nilai yang antara lain kreatifitas, disiplin,
kerjasama dan melatih diri untuk hidup sehat dalam perkembangan aspek kognitif, afektif,
mental, moral dan emosional, dalam pengertian yang luas dan karena itu PJOK merupakan mata
pelajaran yang juga ikut mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa dan ikut serta
berkonstribusi dalam mencapai tujuan pendidikan nasional (Supriyadi, 2018).

Dalam melaksanakan pembelajaran PJOK diduga belum tercapainya tujuan pembelajaran
disebabkan siswa belum memiliki berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi
permainan dan olahraga, menanam nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) serta
pembiasaan pola hidup sehat (Arisandi et al., 2023). Selanjutnya materi pembelajaran yang
diterapkan belum melibatkan unsur fisik mental, intelektual, emosional, dan sosial secara
menyeluruh. Kemudian metode pembelajaran yang digunakan belum mendapatkan sentuhan
didakdik metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan belum dapat mencapai tujuan pengajaran.

Hasil belajar merupakan produk evaluasi dari penampilan siswa selama mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah. Siswa menunjukkan usaha dan
kemampuannya baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor selama dalam pembelajaran
(Setiawan et al., 2020). Hal yang paling utama dalam hasil pembelajaran PJOK di sekolah yaitu
adalah kondisi secara fisik pada anak, maka dari itu guru dituntut untuk lebih kreatif dalam

merancang pembelajaran agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai.



Keberhasilan pembelajaran khususnya pada komponen fisik akan dipengaruhi usia. Setiap
individu akan lebih cepat dan mudah memperoleh kecekatan dalam menguasai ketrampilan-
ketrampilan tertentu, di samping itu juga mempelajari pola tingkah laku tertentu sesuai dengan
fase perkembangan yang dilewatinya. Untuk mencapai fase tertentu tersebut, pertumbuhan
biologis merupakan dasar utama dalam pembentukan fase perkembangan seorang individu.
Tingkat kematangan fisik dan mental pada setiap individu terjadi pada waktu dan tempo yang
berbeda-beda (Khaulani et al., 2020).

Perkembangan fisik memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan anak, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung perkembangan fisik seorang anak akan
menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Sementara secara tidak langsung, pertumbuhan
dan perkembangan fisik akan mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya sendiri dan
cara pandang anak terhadap orang lain, perkembangan fisik berjalan seiring dengan
perkembangan motorik (Istiqgomah & Suyadi, 2019).

Tingkat  aktivitas  fisik  yang  rendah dibarengi dengan data durasi bermain
permainan daring yang sangat tinggi. Dalam satu hari siswa bisa menghabiskan lebih dari 3
jam jika dirata-ratakan, durasi yang cukup lama. Durasi bermain permainan daring tersebut
dilakukan di sekolah dan ketika para siswa pulang sekolah (rumah). Perlu segera dibuat
regulasi untuk meningkatkan aktivitas fisik siswa. Diluar dampaknya terhadap nilai mereka di
sekolah, durasi yang siswa habiskan untuk bermain daring untuk se usia mereka alangkah
lebih bermanfaat jika dipakai untuk belajar atau bahkan bermain di taman bersama teman-
teman (Hasan et al., 2020). Kondisi ini mengajak kita semua untuk dapatnya memikirkan

bagaimana agar generasi bangsa bisa berkembang sebagaimana mestinya.



Kegiatan fisik yang dilakukan secara rutin serta menghabiskan waktu lebih banyak yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tubuh dalam meningkatkan kemapuan kerja otot
yang maksimal, mencegah obesitas. Komponen-komponen latihan yang benar, terstruktur dan
berkesinambungan dalam melakukan latihan fisik pasti dapat menimbulkan ketahanan fisik yang
baik dan melakukan tes kebugaran jasmani untuk mengetahui seberapa besar tingkat kebugaran
yang dimilikinya (Rohmah & Muhammad, 2021).

Kelincahan merupakan salah satu komponen fisik yang harus dikembangkan oleh anak
sekolah dasar sebagai pemenuhan perkembangan secara fisik sesuai dengan fase biologisnya.
Kelincahan merupakan unsur fisik dominan dalam realisasi gerak lokomotor, memiliki
kelincahan yang baik akan mudah menyelesaikan gerakan secara efektif (Syahputra et al.,
2019). Mengoptimalkan dan meningkatkan kelincahan pada anak sekolah dasar merupakan
tanggungjawab seorang guru, sehingga perlu adanya metode yang menarik dan pemilihan model
permainan yang sesuai agar tujuan dapat tercapai salah satunya dengan permainan tradisional
seperti gobak sodor, enggrang, dan bantengan.

Permainan tradisional gobak sodor merupakan salah satu permainan tradisional yang
memiliki nilai kerjasama dan kelincahan yang tinggi (Puspitasari et al., 2024). Adanya
permainan tradisional anak akan berusaha untuk berkerjasama dan menyusun strategi dengan
temannya dalam memenangkan permainan. Dengan pendekatan permainan dalam pembelajaran
anak akan sangat merasa senang, karena fase perkembangan anak masih dalam fase bermain. Hal
ini juga sebagai upaya dalam melestarikan budaya di Indonesia, sebagai warisan yang harus terus
dijaga. Permainan gobak sodor membutuhkan kerjasama dan kelincahan dalam pelaksanaannya,

maka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kelincahan anak sekolah dasar



dengan permainan gobak sodor. Dengan harapan kedepannya anak tetap bugar dengan

kelincahan yang optimal dan warisan budaya permainan tradisional tetap terjaga.

B. Identifikasi Masalah

Mengingat pentingnya kreativitas seorang guru dalam merancang pembelajaran agar
tujuan dapat tercapai, maka model dan metode pembelajaran harus terus ditingkatkan. Sebagai
seorang guru, wajib mengetahui fase perkembangan pada anak atau peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah dalam membuat rancangan pembelajaran khususnya pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah. Fase anak sekolah dasar tentunya masih pada
perkembangan motorik dan masa bermain. Sehingga dengan pendekatan permainan yaitu seperti
permainan tradisional akan dengan mudah membantu guru dalam mewujudkan tujuan
pembelajaran. Permainan tradisional dulunya sangat penting untuk perkembangan fisik dan
sosial mereka (Varea, 2019). Oleh karena itu, analisis menyeluruh tentang penggunaan
permainan tradisional di sekolah sebagai bentuk pembelajaran sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan secara fisik pada anak.

Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan kemampuan fisik
anak yaitu kelincahan dengan permainan tradisional gobak sodor. Diharapkan hasil penelitian ini
akan meningkatkan komponen fisik secara optimal pada anak sekolah dasar menggunakan

permainan tradisional.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada optimalisasi kelincahan siswa sekolah dasar dengan

permainan tradisional gobak sodor di SD Islam Ar Rohmah Tulungagung.



D. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang dapat
diambil adalah Bagaimana hasil optimalisasi kelincahan anak sekolah dasar dengan permainan
tradisional gobak sodor di SD Islam Ar Rohmah Tulungagung
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui hasil optimalisasi kelincahan anak sekolah dasar dengan permainan tradisional

gobak sodor di SD Islam Ar Rohmah Tulungagung.”

F. Kegunaan Penelitian
1. Praktis

a. Dengan mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional
yang menarik seperti gobak sodor dapat meningkatkan motivasi belajar anak sekolah
dasar. Selain dapat meningkatkan komponen fisik sesuai dengan tujuan pembelajaran,
budaya juga tetap dapat diwariskan pada generasi bangsa. Permainan tradisional dapat
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan memperluas daftar kegiatan olahraga
yang dapat mereka nikmati.

b. Penelitian ini akan membantu meningkatkan kemampuan fisik yaiyu kelincahan siswa
sekolah dasar dengan melihat bagaimana aktivitas yang digunakan dalam permainan
tradisional gobak sodor. Dimana kemapuan fisik anak dapat membuat kondisi tubuh

anak bisa mencapai kebugaran.



c. Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis yang akan membantu pelestarian dan
pemasyarakatan budaya lokal, yang dapat memperkuat identitas budaya siswa dan
memupuk rasa kebanggaan akan warisan budaya mereka.

d. Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis dengan meningkatkan partisipasi
siswa dalam kegiatan olahraga di sekolah dasar dengan menyediakan berbagai jenis
permainan yang menarik dan bervariasi dan membantu mengembangkan gaya hidup
yang lebih aktif dan sehat.

e. Optimalisasi kelincahan dengan permainan tradisional gobak sodor pada anak sekolah
dasar akan bermanfaat karena akan membantu guru meningkatkan kelincahan siswa
dan menyajikan pembelajaran olahraga yang menarik dan bermakna bagi siswa.

. Teoritis

a. Penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis pada penggunaan metode dan
bentuk dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar.

b. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
konsep-konsep yang terkait dengan permainan tradisional dapat meningkatkan
pembelajaran olahraga dengan mengoptimalkan kelincahan dengan permainan
tradisional gobak sodor pada anak sekolah dasar.

c. Studi ini akan memberikan wawasan teoritis baru tentang pemanfaatan permainan
tradisional untuk membangun kelincahan siswa. Hasilnya dapat diterapkan untuk
mengembangkan teori keterampilan kelincahan dalam pendidikan olahraga.

d. Penelitian ini akan memberikan landasan teoritis untuk upaya pelestarian dan
pemasyarakatan budaya lokal, yang penting dalam konteks pendidikan multikultural,

dengan menggunakan dalam pembelajaran pada anak sekolah dasar.



e. Optimalisasi kelincahan dengan permainan tradisional dapat membantu Kkita
memahami bagaimana pembelajaran olahraga dapat menggunakan pendekatan

pembelajaran aktif, yang dapat berdampak positif pada pengalaman belajar siswa.
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